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Tak Perlu Ragu Tindak Al Zaytun

PEMERINTAH hendaknya tak
ragu untuk menindak Ponpes Al
Zaytun pimpinan Paniji
Gumilang. Sebab, selain indikasi
tindak pidananya sangat kuat,
keberadaannya sangat mere-
sahkan masyarakat. Apalagi,
ada dugaan Ponpes tersebut
terafiliasi dengan Negara Islam
Indonesia (NIl). Kiranya yang
disebut terakhir ini sangat serius
karena terkait dengan keutuhan
NKRI. Tak boleh ada negara da-

lam negara.
Kita menilai pemerintah agak
lamban dalam  menyikapi

fenomena Al Zaytun, mudah-
mudahan ini hanyalah sekadar
tindakan kehati-hatian saja.
Apalagi, setelah di muka publik
Panji Gumilang émenantangi
bahwa ajarannya tidak sesat
bahkan mendapat dukungan
dari pemerintah. la menyebut
sejumlah nama pejabat maupun
mantan pejabat negara yang
mendukung keberadaan
Ponpes Al Zaytun.

Tentu itu baru pernyataan
sepihak dari Panji Gumilang
yang mengklaim mendapat du-
kungan dari pemerintah. Bahwa
ada tidaknya pejabat negara
yang mendukung aktivitas dia,
tentu masih harus dibuktikan di
pengadilan nanti. Kita asum-
sikan bahwa Al Zaytun adalah
Ponpes yang disalahgunakan
oleh pendirinya. Secara kuriku-
lum mungkin tak jauh berbeda
dengan Ponpes pada umum-
nya, namun di balik itu ada pro-
gram terselubung yang dinilai
menyimpang dari ajaran Islam.

Langkah  Majelis Ulama
Indonesia (MUI) yang mener-
junkan tim untuk melakukan in-
vestigasi di Ponpes Al Zaytun
sudah tepat, meski kemudian
mendapat perlawananan dari
Panji Gumilang. Karena ini
menyangkut kepentingan publik,
selayaknya diambil tindakan
paksa agar investigasi bisa ber-
jalan lancar. Salah satu caranya
yakni dengan menersangkakan
Panji Gumilang atas tuduhan
penistaan agama.

Dengan statusnya sebagai

tersangka, maka yang bersang-
kutan tak lagi ada keleluasaan
dalam mengelola Ponpes Al
Zaytun. Selama Panji Gumilang
ditetapkan sebagai tersangka,
pemerintah dapat menunjuk
penjabat sementara untuk me-
ngelola Ponpes tersebut sejalan
dengan aturan baku yang telah
ditetapkan sebagaimana
Ponpes pada umumnya. Dalam
konteks itu, kita tetap mengede-
pankan kepentingan para santri
yang selama ini belajar di tempat
tersebut, jangan sampai mereka
dirugikan dan tidak mendapat
pendidikan dan pengajaran se-
layaknya.

Polri telah melayangkan
tuduhan kepada Panji Gumilang
melanggar Pasal 156a KUHP
dan juga Pasal 45a ayat (2) jo
Pasal 28 ayat (2) UU No 19
Tahun 2016 tentang Informasi
dan Transaksi Elektronik (ITE)
dan atau Pasal 14 UU No 1
Tahun 1946 tentang Peraturan
Hukum Pidana. Ketentuan yang
disebut pertama menyangkut
penodaan agama, sedang yang
disebut terakhir menyangkut
perbuatan yang menyebabkan
keonaran atau keresahan di ma-
syarakat.

Tak hanya itu, PPATK juga
telah memblokir 289 rekening Al
Zaytun yang dinilai mencuri-
gakan, termasuk 33 rekening
atas nama institusi. Paniji
Gumilang diduga menggunakan
enam identas yang berbeda, an-
tara lain Abu Toto Paniji
Gumilang, Abdussalam Paniji
Gumilang dan seterusnya. Dari
sini saja mudah disimpulkan ada
yang tidak beres dengan
Ponpes Al Zaytun. Karenanya
pemerintah tak perlu ragu untuk
menindak Ponpes tersebut.

Soal beking-membeking, atau
siapa di balik Al Zaytun serahkan
pada aparat penegak hukum. Le-
bih penting lagi, selagi proses
hukum berjalan, hendaknya tidak
memberi akses kepada Panji
Gumilang untuk berkampanye di
ruang publik, termasuk di media,
baik media mainstream maupun
media sosial. O-d
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Naskah berupa usulan, gagasan, apresiasi atau masalah layanan publik
Naskah dikirim Email atau WA

pikiranpembaca@gmail.com

(V) 0895-6394-11000

dilampiri fotocopy/scan KTP, atau langsung ke Redaksi Kedaulatan Rakyat
Jalan Margo Utomo 40-42 Yogyakarta 55323. Naskah tidak berisi ujaran
kebencian, SARA dan Hoaks. Isi menjadi tanggungjawab penulis.

Perlu Penjelasan Langsung dari Bank BNI

BEBERAPA waktu lalu, saya
menerima WA dari nomer: +62
857 6031 2802 pada pukul 14.43,
lengkap dengan logo dan tulisan
BNI di profil picturenya. Sekilas ke-
mudian ada tulisan huruf kapital :
BNI INFO... Ketika mau membuka
terus terang ada rasa gamang, na-
mun sebagai nasabah rasanya
ingin membuka juga. Hanya saja
saya ingat, pagi harinya baru me-
nerima kiriman WA juga mengenai
modus baru yang muncul dalam
penipuan via WA. Tidak lagi de-
ngan format Apk namun kini Pdf.

Saya mengontak beberapa te-
man yang saya tahu adalah juga
nasabah BNI, bahkan sejak za-
man bahuela, tahun 1980-an.
Ketika saya tanya, dia mengata-

kan tidak menerima info tersebut.
Bebereapa teman yang lain juga
mengatakan tidak. Beberapa me-
nyarankan langsung delete saja.
Saya sejatinya bermaksud berta-
nya ke BNI langsung, namun kare-
na kebetulan hari libur membuat
harus menunda. Tetapi setelah
dua hari kemudian kiriman WA itu
saya hapus. Khawatir kelupaan
malah jadi membuka.

Apapun, tampaknya BNI juga
perlu memberikan penjelasan
lewat media. Saya kira bukan ha-
nya saya yang mendapat kiriman
tersebut. Mungkin akan lebih
banyak lagi. Semoga saja BNI
bersedia memberikan penjelasan.
Terimakasih. O-d

Ninik, 08182xxxxx

Perlu Mitigasi Petugas Haji Siapkan Antisipasi

MUSIM haji tahun 2023 sudah
berlalu. Para jamaah juga sudah mulai
pulang ke tanah air, secara bertahap.
Kita patut bersyukur penyelenggaraan
ibadah haji tahun ini berjalan dengan
lancar tanpa adanya tragedi yang sangat
perlu untuk disesali. Sudah barang ten-
tu, kesuksesan penyelenggaraan haji ini
tidak lepas dari kerja keras Kementerian
Agama dalam mempersiapkan musim
haji yang sangat berat ini.

Tahun ini bisa disebut sebagai musim
haji yang paling berat. Khususnya ba-
gi penyelenggara haji Indonesia.
Bagaimana tidak, musim haji tahun
ini pemerintah RI memberangkatkan
jamaah paling banyak sepanjang se-
jarah. Tidak hanya rekor dalam hal
jumlah jamaah biasa. Jumlah jamaah
berisiko tinggi juga mencetak rekor.

Menjaga Kaidah

Terdapat 67.000-an warga senior
menjadi jamaah haji tahun ini. Angka
ini sama dengan sepertiga dari total
jamaah haji reguler yang berjumlah
230.320 orang. Apalagi pada musim
haji tahun ini, cuaca tanah suci
sedang berada di puncak musim
panas yang cadas.

Ketika pemerintah keukeuh mem-
berlakukan kebijakan meniadakan
pendamping warga senior dan
mahram di tahun ini, banyak yang
pesimis bahkan miris. Terbayang berba-
gai nasib tragis yang akan dialami warga
senior nanti di tanah suci. Namun, demi
ketertiban atrean haji yang berkeadilan,
kebijakan ini harus diterapkan. Yakni
menjaga kaidah sistem antrean : yang
daftar lebih awal berhak berangkat lebih
awal. Walaupun untuk tujuan mulia
(mengawal warga senior), kemewahan
untuk menerobos antrean ini jelas men-
zalimi calon jamaah yang mendaftar
lebih awal.

Sekali lagi kita harus mengapresiasi
langkah kemenag yang tidak sekedar
membuat kebijakan secara mbonek.

Isngadi Marwah Atmadja

Karena kebijakan berani ini diiringi de-
ngan program ‘haji ramah lansia’.
Semua petugas haji di musim haji kali
ini didoktrin untuk peduli pada warga
senior. Hasilnya juga terlihat secara ny-
ata.

Banyak akun sosial media milik para
petugas haji dibanjiri foto dan video
mereka dalam melayani warga senior

ini. Mulai dari sekedar mendorong kursi
roda, menggandeng, bahkan menggen-
dong secara langsung warga senior yang
membutuhkan bantuan fisik.

Namun, tiada gading yang tidak retak.
Di antara gambar dan video yang viral
tentang keheroikan para petugas
melayani para warga senior, terselip
kabar masalah klasik yang men-
jengkelkan tentang pelayanan selama di
Arafah, Muzdalifah, dan Mina kembali
terulang. Banyak jamaah haji yang ter-
paksa berdesakan di mina juga
kepanasan, kelaparan, dan kehausan
saat di Muzdalifah. Alasannya sangat

KR-JOKO SANTOSO

klise, kendaraan penjemput dan pengan-
tar logistik terjebak macet. Kasus ini
mungkin tidak sepenuhnya menjadi
tanggungjawab kemenag RI. Pelayanan
armuzna memang menjadi tanggung-
jawab mashariq.

Mitigasi

Akan tetapi akan lebih sempurna ki-
ranya kalau petugas haji Indonesia yang
dibiayai APBN ini juga melakukan miti-
gasi dengan menyiapkan beberapa
langkah antisipasi. Apalagi kasus
mashariq (dulu muassasah) yang ti-
dak beres ini hampir selalu terjadi di
setiap musim haji.

Ibarat perang zaman Pajang.
Panglima, senapati, dan para prajurit
yang menjadi petugas haji tahun ini
terlihat sangat hebat dan mumpuni.
Sayangnya ada celah antara prajurit
dengan para senapatinya. Kita tidak
melihat peran lurah prajurit, panatus,
juga dan panewunya. Para prajurit
hanya bisa bingung melihat kemacet-
an karena hanya tahu perintah untuk
menggendong warga senior. Sedang
para lurah, panatus, panewunya en-
tah ke mana. Atau memang tidak ada.

Semoga kekurangan yang berulang
ini dapat dibenahi di musim haji yang
akan datang. Kita doakan semua ja-
maah haji tahun ini mendapat
kemabruran dalam setiap ibadahnya.
Demikian juga para petugasnya.

*) Isngadi Marwah Atmadja MH,
Anggota Perkumpulan Sastrawan Jawa
Paramarta Bantul

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan Rak-
yat. Selanjutnya redaksi hanya menerima
tulisan lewat email : opinikr@gmail.com
dengan panjang tulisan antara 535 - 575
kata, dengan mengisi subjek mengenai
isu yang ditulis serta jangan lupa me-
nampilkan fotocopy identitas. Terimakasih.

Memaknai Bulan Bung Karno

DENGAN meriah, di Gelora Bung
Karno Senayan Jakarta, pada 24 Juni
2023 diadakan puncak Bulan Bung Kar-
no bertema ‘Kepalkan Tangan Persa-
tuan untuk Indonesia Raya’. Bulan Juni
dikenal sebagai Bulan Bung Karno.
Pancasila lahir 1 Juni 1945. Kelahiran
Bung Karno padaf6 Juni 1901 dan
wafat 21 Juni 1970. Sebelumnya, tema
‘Gotong Royong Membangun Peradaban
dan Pertumbuhan Global’ merayakan
Hari Lahir Pancasila 2023.

Pancasila dicetuskan Bung Karno
(1945), perlu dikontekstualisasi sebagai
ruh visi Indonesia baru ketika Indonesia
memasuki usia 100 tahun pada 2045.
Pengalaman Indonesia dalam mengelola
pandemi Covid-19 membuktikan ideolo-
gi Pancasila kian relevan. Negara hadir
mengatasi kegentingan kesehatan dan
perut rakyat.

Gotong royong telah bergelora dalam
nyata. Neoliberalisme dan individual-
isme tak memberikan jawaban saat kri-
sis. Krisis ekonomi dunia dan Indonesia
membuktikan intervensi negara dibu-
tuhkan. Pancasila digali dari sejarah,

budaya, dan pengalaman bangsa
Indonesia.
Konsep Pembangunan

Konsepsi baru strategis pembangunan
nasional Indonesia diletakkan Presiden
Jokowi, dalam pembangunan Indonesia
sentris. Membangun Indonesia dari de-
sa, pinggiran, dan daerah terluar.
Indonesia sebagai poros maritim, mana-
jemen talenta nasional, implementasi
dana desa, dan alokasi anggaran 20%
untuk pendidikan nasional juga meru-
pakan legasi penting.

Buku bertajuk Indonesia 2045:
Berdaulat, Maju, Adil, dan Makmur
(Kementerian PPN/ Bappenas, 2019)
menetapkan visi Indonesia 2045, mega-
trend dunia. Indonesia menuju negara
pendapatan tinggi dan salah satu ekono-
mi terbesar dunia. Empat pilarnya: pem-
bangunan manusia serta penguasaan il-

Usep Setiawan

mu pengetahuan dan teknologi, pemba-
ngunan ekonomi berkelanjutan, peme-
rataan pembangunan, dan pemantapan
ketahanan nasional dan tata kelola
kepemerintahan.

Menurut Presiden Jokowi, Visi
Indonesia 2045 diarahkan untuk mewu-
judkan Indonesia maju, adil, dan mak-
mur dalam bingkai NKRI. Kita ingin
Indonesia menuju tahun 2045 menjadi
negara maju dan salah satu dari lima
kekuatan ekonomi dunia dengan kuali-
tas manusia yang unggul serta mengua-
sai Ilmu pengetahuan dan teknologi, ke-
sejahteraan rakyat yang jauh lebih baik
dan merata, serta ketahanan nasional
dan tata kelola kepemerintahan yang
kuat dan berwibawa.

Kuatkan Trisakti

Visi Indonesia menuju 2045 harus
menjadi konsensus nasional yang berse-
mangatkan Trisakti yang diajarkan
Bung Karno. Presiden Jokowi memper-
tajam Trisakti melalui Nawacita yang
dijalankan melalui RPJM Nasional
2014-2024, RKP tahunan, dan

eter pertumbuhan ekonomi dunia
(30/12/2015).
Guna mewujudkan impian itu,

Bappenas (2019) menyusun empat pilar
dalam buku Visi Indonesia Tahun 2045.
Keempat pilar tersebut dibangun di atas
Pancasila dan UUD 1945 sebagai dasar
berbangsa bernegara dan konstitusi, de-
ngan tujuan untuk melindungi segenap
bangsa Indonesia dan seluruh tumpah
darah Indonesia. Dan untuk mema-
jukan kesejahteraan umum, mencer-
daskan kehidupan bangsa. Serta ikut
melaksanakan  ketertiban  dunia
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian
abadi, dan keadilan sosial.

Esensi ketuhanan, kemanusiaan, per-
satuan, demokrasi, dan keadilan sosial
merupakan perwujudan dari nilai-nilai
Pancasila. Kita harus memilih pemimpin
yang tepat pada Pemilu 2024 agar lon-
catan kemajuan bisa diraih. Bulan Bung
Karno menguatkan pesan Trisaki: kedau-
latan politik, kemandirian ekonomi, dan
kepribadian dalam kebudayaan. [-d

*) Usep Setiawan, Ketua Dewan

Eksekutif IKA Antropologi Universitas

Padjadjaran, Bandung.

proyek strategis nasional.
Presiden Jokowi menetapkan 7
poin ‘Tmpian Indonesia 2015-
2085”: SDM Indonesia yang kecer-
dasannya mengungguli bangsa-
bangsa lain di dunia. Masyarakat
Indonesia yang menjunjung tinggi
pluralisme, berbudaya, religius
dan menjunjung tinggi nilai-nilai
etika. Indonesia menjadi pusat
pendidikan, teknologi, dan perada-
ban dunia. Masyarakat dan apa-
ratur Pemerintah yang bebas dari
perilaku korupsi. Terbangunnya
infrastruktur yang merata di selu-
ruh Indonesia. Indonesia menjadi
negara yang mandiri dan negara
yang paling berpengaruh di Asia
Pasifik. Indonesia menjadi barom-

Amankan 2,3 juta tenaga non-ASN, tak
ada PHK massal.
-- Janji pemerintah selalu diingat.

PPATK blokir 289 rekening Al Zaytun,
karena mencurigakan.

-- Tunggu apa lagi, segera sidik
Panji Gumilang.

Sekolah ramah anak, cegah perilaku
perundungan.
-- Bukan sekadar teori dan konsep.
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